




Penelitian ini berjudul “The Impact of Environmental Performance and 
Environmental Disclosure on Firm Value With Profitability As A Moderating 
Variable”. Perubahan menuju akuntansi lingkungan sangat dibutuhkan karena 
adanya fenomena global warming, perubahan iklim, dan kerusakan lingkungan. 
Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya organisasi yang peduli terhadap 
lingkungan seperti greenpeace, heart of borneo, dan Wahana Lingkungan Hidup 
Indonesia (WALHI). Permasalan lingkungan pun terjadi disebabkan oleh 
aktivitas perusahaan-perusahaan ekstraktif di Indonesia.Perusahaan ekstraktif 
memiliki tanggungjawab lebih besar terhadap lingkungan karena perusahaan 
ekstraktif menggunakan bahan-bahan yang diambil langsung dari alam untuk 
proses produksinya.Perusahaan ekstraktif ini terdiri dari perusahaan tambang, 
pertanian, perkebunan, dan peternakan.Kepedulian pemerintah Indonesia dalam 
mencegah dan mengatasi permasalan lingkungan terdapat dalam Undang-
undang No. 32 tahun 2009, Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2001, dan 
Undang-undang No. 40 tahun 2007 pasal 66 dan 74. 
Saat ini, perusahaan tidak hanya berfokus pada aspek keuangan saja, 
melainkan juga berfokus pada aspek sosial dan lingkungan.Dalam penelitian ini 
aspek keuangan perusahaan ditunjukkan dalam bentuk profitabilitas dan nilai 
perusahaan, sedangkan aspek sosial dan lingkungan berkaitan dengan kinerja 
lingkungan dan pengungkapan lingkungan yang dilaksanakan oleh perusahaan. 
Aspek lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan menjadi faktor yang 
dipertimbangkan oleh pemangku kepentingan dalam proses pengambilan 
keputusan. Pemangku kepentingan pun cenderung memerhatikan profitabilitas 
perusahaan. Sehingga apabila perusahaan memiliki profitabilitas tinggi dan 
melakukan kinerja lingkungan dengan baik serta mengungkapkan informasi 
lingkungan akan meningkat kepercayaan pemangku kepentingan. Meningkatnya 
kepercayaan pemangku kepentingan akan berdampak terhadap harga saham 
yang meningkat, sehingga nilai perusahaan pun meningkat. Dalam hal ini, 
perusahaan tidak hanya mencapai tujuan perusahaan tetapi juga memberikan 
kesejerahteraan bagi pemangku kepentingan melalui dividen. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan dan 
pengungkapan lingkungan terhadap nilai perusahaan dan pengaruh profitabilitas 
sebagai variabel moderasi.Indikator dari masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah (1) kinerja lingkungan perusahaan diukur menggunakan 
PROPER yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup, (2) 
pengungkapan lingkungan diteliti menggunakan index GRI G4, (3) Indikator level 
profitability perusahaan diukur menggunakan Return of Asset (ROA), dan (4) 
Nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Tobin’s Q.  Studi ini menggunakan 
alat analisis regresi linier berganda yaitu moderate regression analysis. Objek  
penelitian ini adalah perusahaan ekstraktif yang terindeks di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) dan mengikuti PROPER dari Kementrian Lingkungan Hidup 
pada tahun 2013 sampai 2018 dan memiliki data yang dapat dibutuhkan dalam 
penelitian ini. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 
berupaannual report dan sustainability report yang dapat diakses melalui website 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laporan PROPER yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup. Berdasarkan kriteria tersebut, data observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 observasi yang bebas dari 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan data observasi tersebut 
berdistribusi normal. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kinerja lingkungan dan 
pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Perusahaan akan melaksanakan kinerja lingkungan dan dengan sukarela 
mengungkapkan informasi lingkungan untuk meningkatkan kepercayaan 
pemangku kepentingan sehingga pemangku kepentingan menginvestasikan dana 
di perusahaan tersebut. Selain itu, profitabilitas memoderasi hubungan antara 
kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap nilai perusahaan. 
Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang membuat manajemen 
mengungkapkan informasi lingkungan secara lebih terbuka. Sebab, semakin 
tinggi profitabilitas perusahaan, semakin banyak informasi lingkungan yang 
diungkapkan. Sehingga, kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan apabila profitabilitas tinggi dan 
sebaliknya. 
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pemangku kepentingan di 
Indonesia sudah peduli terhadap isu lingkungan yang. Pemangku kepentingan 
pun memerhatikan kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan sebagai 
salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan 
investasi. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 
menyusun peraturan guna mencegah kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 
aktivitas perusahaan ekstraktif dan meningkatkan ketaatan perusahaan dalam 
aspek lingkungan. Manajemen dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan 
kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan perusahaan sebab hal tersebut 
dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
 






This research is entitled "The Impact of Environmental Performance and 
Environmental Disclosure on Firm Value With Profitability As A Moderating 
Variable". Changes to environmental accounting are needed because of the 
phenomenon of global warming, climate change, and environmental damage. This 
can be seen from the increasing number of organizations that care about the 
environment such as Greenpeace, the Heart of Borneo, and the Indonesian Forum 
for the Environment (WALHI). Environmental problems also occur due to the 
activities of extractive firms in Indonesia. Extractive firms have a greater 
responsibility for the environment because extractive firms use materials taken 
directly from nature for their production processes. These extractive firms consist 
of mining, agriculture, plantation, and animal husbandry. The concern of the 
Indonesian government in preventing and overcoming environmental problems is 
contained in Law No. 32 of 2009, Government Regulation No. 72 of 2001, and 
Law No. 40 of 2007 articles 66 and 74. 
Nowadays, the firm does not only focus on financial aspects but also 
focuses on social and environmental aspects. In this study, the firm’s financial 
aspects are shown in the form of profitability and corporate value, while social 
and environmental aspects are related to environmental performance and 
environmental disclosure carried out by the firm. Environmental aspects carried 
out by the firm become a factor that is considered by stakeholders in the decision-
making process. Stakeholders also tend to pay attention to the profitability of the 
firm. So if the firm has high profitability and performs well environmental 
performance and discloses environmental information will increase stakeholder 
confidence. Increased stakeholder confidence will have an impact on rising stock 
prices so that the value of the firm also increases. In this case, the firm not only 
achieves firm goals but also provides prosperity for stakeholders through 
dividends. 
This research aims to examine the effect of environmental performance and 
environmental disclosure on firm value and the effect of profitability as a 
moderating variable. Indicators of each variable in this study are (1) firm 
environmental performance is measured using PROPER issued by the Ministry of 
Environment, (2) environmental disclosure is examined using the GRI G4 index, 
(3) indicators of the firm’s profitability level are measured using Return on Assets 
(ROA), and (4) firm value is measured using the Tobin's Q ratio. This study uses 
multiple linear regression analysis tools, namely moderated regression analysis. 
The object of this study is extractive firms indexed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) and participated in the PROPER from the Ministry of 
Environment in 2013 to 2018 and has the data that can be needed in this study. 
The type of data used is secondary data in the form of annual reports and 
sustainability reports which can be accessed through the Indonesia Stock 
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Exchange (IDX) website and PROPER reports issued by the Ministry of 
Environment. Based on these criteria, the observation data used in this study were 
40 observations that were free from multicollinearity, heteroscedasticity, 
autocorrelation, and the observation data were normally distributed. 
The results of the research show that environmental performance and 
environmental disclosure have a positive effect on firm value. The firm will carry 
out environmental performance and voluntarily disclose environmental 
information to increase stakeholder trust so that stakeholders invest funds in the 
firm. In addition, profitability moderates the relationship between environmental 
performance and environmental disclosure to firm value. Profitability is one of the 
factors that makes management disclose environmental information more openly. 
Because, the higher the profitability of the company, the more environmental 
information is disclosed. Thus, environmental performance and environmental 
disclosure have a positive effect on firm value if profitability is high and vice 
versa. 
From this research, it can be seen that stakeholders in Indonesia already care 
about environmental issues. Stakeholders also pay attention to environmental 
performance and environmental disclosure as one of the factors considered in the 
investment decision-making process. The implications of this research can be 
used as a reference in preparing regulations to prevent environmental damage 
caused by extractive firm activities and increase firm compliance in 
environmental aspects. Management can consider improving environmental 
performance and firm environmental disclosure because it can increase firm value. 
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